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ABSTRACT 

The rapid development of technology provides many benefits for human life. Technological 

advancements can make all human activities easier. The government presents an innovation in 

the form of a digital payment system called Electronic Money (E-Money) to assist in public 

service processes in the public transportation sector, namely Transjakarta. E-Money is issued 

to provide convenience to the public in the payment process, especially in the Transjakarta 

corridor 10 service. However, in its implementation, various complaints from users have still 

been found, such as slow tap machine responses, double deductions of balances, and frequently 

malfunctioning balance top-up machines. This research aims to analyze the influence of 

Perceived Usefulness and Perceived Ease of Use on the Intention to Use E-Money among 

passengers of Transjakarta corridor 10. This research uses a quantitative approach with an 

explanatory research type. The sample obtained was 100 respondents using the Slovin formula. 

The data was collected thru the distribution of questionnaires using purposive sampling 

techniques and analyzed using the SPSS application, showing the results of data processing 

thru instrument tests, multiple linear regression analysis, descriptive statistical analysis, and 

hypothesis testing. The research results show that Perceived Usefulness and Perceived Ease of 

Use have a positive and significant effect on Intention to Use, both partially and 

simultaneously. The coefficient of determination value obtained is 73.3%, which means that 

the variation in Intention to Use can explain Perceived Usefulness and Perceived Ease of Use. 

Meanwhile, the remaining 26.7% is influenced by other factors outside the study. These results 

indicate that the greater the perceived usefulness and ease of use felt by Transjakarta 

passengers when using E-Money, the higher the users' intention to use E-Money on the 

Transjakarta corridor 10 service. 

Keywords: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Intention to Use, Digital Payment 

System, E-Money, Transjakarta. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat memberikan banyak manfaat bagi kehidupan 

manusia. Perkembangan teknologi dapat membantu segala aktivitas manusia menjadi lebih 

mudah. Pemerintah menghadirkan inovasi berupa sistem pembayaran digital yang disebut 

sebagai Electronic Money (E-Money) dalam membantu proses pelayanan publik di sektor 

transportasi publik, yaitu Transjakarta. E-Money diterbitkan untuk memberikan kemudahan 

terhadap masyarakat dalam proses pembayaran terutama pada layanan Transjakarta koridor 10. 

Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai keluhan dari pengguna, seperti 

respon mesin tap yang lambat, saldo terpotong dua kali, dan mesin top-up saldo yang sering 

terkendala. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Usefulness dan 

Perceived Ease of Use terhadap Intention to Use E-Money pada penumpag Transjakarta koridor 

10. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian eksplanatori. 

Sampel yang didapat sebanyak 100 responden dengan menggunakan rumus slovin. Data yang 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan teknik purposive sampling dan dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS dengan menunjukkan hasil olahan data melalui uji instrumen, 

analisis regresi linier berganda, analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Intention to Use, secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien 

determinasi yang dihasilkan sebesar 73,3% yang artinya variasi dari Intention to Use mampu 

menjelaskan Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use. Sementara, sisanya sebesar 

26,7% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

besar manfaat kegunaan dan kemudahan penggunaan yang dirasa oleh penumpang Transjakarta 

dalam menggunakan E-Money, maka semakin tinggi pula niat pengguna dalam menggunakan 

E-Money pada layanan Transjakarta koridor 10. 

Kata Kunci: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Intention to Use, Sistem 

Pembayaran Digital, E-Money, Transjakarta. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi di kehidupan 

dapat mendukung dan memudahkan 

seseorang dalam melakukan aktivitas, 

termasuk cara bertransaksi dalam 

mengakses layanan publik. Segala aktivitas 

yang dilakukan manusia telah bergantung 

terhadap teknologi, salah satu contohnya 

adalah perkembangan teknologi dalam 

sistem pembayaran. Sistem pembayaran 

telah berkembang dari penggunaan uang 

tunai ke sistem pembayaran digital atau 

yang sering dikenal sebagai Electronic 

Money (E-Money). Electronic Money 

merupakan alat transaksi dan penyimpanan 

uang secara digital yang mudah dan efisien 

untuk digunakan (Tobing, et.al., 2023). 

Gambar 1. Jumlah Uang Elektronik 

yang Beredar 

 
Sumber: OJK 2023 

Pertumbuhan penggunaan E-Money 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Data pada grafik yang terdapat dalam 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah E-

Money dari tahun 2018 sampai 2023 

mengalami peningkatan. Kenaikan jumlah 

E-Money yang beredar menunjukkan 

bahwa uang elektronik mengalami 

peningkatan yang stabil serta mengalami 

keberlanjutan yang konsisten dalam 

penggunaannya. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa E-Money 

membawa dampak besar dalam 

transformasi digital dan akan terus 

berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi. 

Penerapan sistem E-Money telah 

diadopsi di berbagai sektor, termasuk sektor 

transportasi publik. Penerapan sistem E-

Money pada moda transportasi publik 

merupakan inovasi dalam perkembangan 

pelayanan publik. Penggunaan E-Money 

dalam transportasi publik menjadi salah 

satu solusi untuk mengatasi permasalahan 

pembayaran dan memberikan kenyamanan, 

keamanan, serta keterjangkauan bagi 

masyarakat. 

Tabel 1. Jumlah Kendaraan Bermotor 

Menurut Jenis Kendaraan (unit) di 

Provinsi DKI Jakarta 

 
Sumber: BPS 2022 & 2023 

Berdasarkan data BPS di atas 

menunjukkan bahwa Provinsi DKI Jakarta 

memiliki jumlah kendaraan sebanyak 

11.179.584 unit di tahun 2022 dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2023 
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menjadi 11.696.774 unit. Penggunaan 

kendaraan pribadi yang tinggi dapat 

menyebabkan kemacetan di DKI Jakarta. 

Pemerintah kemudian melakukan berbagai 

upaya untuk mengatasi kemacetan tersebut, 

salah satunya melalui peningkatan 

pelayanan transportasi publik dengan 

menambahkan jumlah bus Transjakarta 

serta pembangunan MRT dan LRT. 

Gambar 1. Perkembangan Jumlah 

Penumpang dan Jumlah Bus 

Transjakarta yang Beroperasi (unit), 

2023-2025 

 

Sumber: BPS Provinsi Dki Jakarta (2025) 

Transjakarta merupakan 

transportasi publik yang disediakan 

pemerintah untuk masyarakat Jakarta 

melakukan perjalanan. Gambar 1.2 

menunjukkan bahwa selama dua tahun 

berturut-turut, Transjakarta mengalami 

peningkatan jumlah penumpang dan jumlah 

bus yang beroperasi. Namun, terjadi 

penurunan pada tahun 2025 di bulan 

Januari sebanyak 2.76% pada jumlah 

penumpang Transjakarta. Selain itu, jumlah 

bus Tranjakarta yang beroperasi di bulan 

Januari 2025 juga mengalami penurunan 

sebanyak 3,12% dibandingkan dengan 

Desember 2024. Jika dilihat per koridor, 

koridor 10 di tahun 2024 cenderung 

mengalami peningkatan dalam 

pertumbuhan penumpang setiap bulannya. 

Meski demikian, selama setahun juga 

mengalami penurunan jumlah penumpang.  

Tabel 1. Jumlah Pelanggan Transjakarta 

Koridor 10 Tahun 2024 (Per Bulan) 

 
Sumber: PPID Transjakarta 

Pada koridor 10, jumlah pelanggan 

pada tahun 2024 juga cenderung 

mengalami peningkatan setiap bulannya. 

Jumlah pelanggan tertinggi terjadi pada 

bulan Oktober 2024 dengan jumlah 

788.649 pelanggan. Sementara itu, jumlah 

pelanggan Transjakarta di koridor 10 

terendah terjadi di bulan April 2024 dengan 

pelanggan mencapai 585.512. Trend positif 

jumlah pelanggan Transjakarta di koridor 

10 pada tahun 2024 menjadi sinyal yang 

positif terhadap minat masyarakat dalam 

menggunakan transportasi publik, 

khususnya Transjakarta. Pada tahun yang 

sama, sistem pembayaran uang elektronik 

mengalami peningkatan, menurut data yang 

dipublikasikan oleh Bank Indonesia 
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periode tahun 2024 besaran dari transaksi 

uang elektronik tercatat sebesar 21,67 

miliar transaksi sehingga mengalami 

peningkatan sebanyak 6,19% dibandingkan 

tahun sebelumnya. Dengan demikian, dapat 

diartikan bahwa minat dalam menggunakan 

uang elektronik mengalami 

berkembangkan yang sangat pesat (Muzaki, 

et.al, 2025). 

Penerapan sistem E-Money di 

transportasi publik bertujuan untuk 

memberikan pelayanan publik secara 

mudah kepada masyarakat, serta mengajak 

masyarakat untuk beralih menggunakan 

transportasi publik agar mengurangi 

kemacetan di jalan. Menurut Abdul 

Sabarudin (2015) dalam Nurcahyanto 

(2022), pelayanan publik merupakan suatu 

kegiatan administrasi negara yang 

diselenggarakan untuk memenuhi 

kebutuhan maupun kepentingan publik. 

Penggunaan sistem E-Money di 

moda transportasi publik merupakan bukti 

bahwa perkembangan teknologi semakin 

meningkat pesat dari tahun ke tahun. 

Penggunaan sistem E-Money ini sudah 

diterapkan di moda transportasi publik di 

Jakarta, yaitu Transjakarta. Upaya 

pemerintah dengan menerapkan E-Money 

dalam bertransaksi pembayaran di 

Transjakarta merupakan sebuah pengalihan 

dari uang tunai menjadi uang elektronik 

agar memberikan kemudahan dalam 

bertransaksi. Berikut jenis-jenis kartu E-

Money yang digunakan pada Transjakarta, 

yaitu: JakLingko, JakCard, TapCash, 

BRIZZI, E-Money Mandiri, dan BCA Flazz 

(smartcity jakarta, 2022). 

Tujuan dari penggunaan E-Money 

di Transjakarta adalah untuk mengurangi 

antrian panjang di loket dalam pembelian 

tiket Transjakarta dan memberikan 

percepatan proses transaksi penumpang. 

Penggunaan E-Money juga memberikan 

kemudahan kepada masyarakat untuk 

menggunakan Transjakarta, sehingga 

masyarakat dapat melakukan pembayaran 

tiket tanpa harus menggunakan uang tunai. 

Penerapan sistem pembayaran 

Electronic Money (E-Money) pada 

Transjakarta berpengaruh terhadap 

pandangan kegunaan & persepsi 

kemudahan penggunaan terhadap niat 

penumpang. Oleh karena itu, semakin 

penumpang merasakan bahwa sistem 

pembayaran uang elektronik mampu 

memberikan kemanfaatan serta kemudahan 

dalam penggunaannya, maka niat 

penumpang untuk penggunaan akan tinggi. 

Migueli, et.al. (2024) dan Yuwono, et.al. 

(2023) menjabarkan bahwa adanya 

pengaruh signifikan antara perceived 

usefulness dan perceived ease of use 

terhadap intention to use dalam suatu 

teknologi, sehingga selaras dengan 

penelitian ini. Dengan demikian, penelitian 

ini memperkuat kemanfaataan dan 

kemudahan penggunaan E-Money menjadi 
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hal krusial untuk meningkatkan niat 

penumpang dalam menggunakannya. 

Transportasi publik, penerimaan teknologi 

menjadi faktor yang sangat penting 

mengingat jumlah penumpang Transjakarta 

yang terus berkembang. 

Sistem pembayaran non-tunai 

berbasis E-Money pada Transjakarta 

dilakukan dengan cara tapping kartu ke alat 

tap on yang ada di halte busway 

Transjakarta. Namun, dalam penggunaan 

E-money masih terdapat kendala yang 

dihadapi, seperti mesin tap yang memiliki 

masalah teknis, sehingga mengakibatkan 

antrian panjang untuk masuk ke koridor 

halte busway dan kurangnya pemahaman 

mengenai cara penggunaan E-Money. 

Masalah yang dihadapi tersebut dapat 

menurunkan tingkat minat dan penggunaan 

layanan Transjakarta. Permasalahan 

tersebut dapat dilihat dengan keluhan-

keluhan, sebagai berikut: 

Gambar 2. Keluhan Penumpang 

Terhadap Respon Mesin Tap yang 

Lambat 

 
Sumber: Twitter.com (X) 

Penumpang mengeluhkan terkait 

mesin tap yang lambat dalam merespons 

dan sering tidak dapat membaca kartu pada 

saat di tap. Dengan adanya kondisi tersebut, 

dapat menimbulkan antrean dan 

memperlambat proses masuknya 

penumpang ke dalam bus. Permasalahan 

tersebut menunjukkan bahwa adanya 

kendala dalam aspek kemudahan 

penggunaan sistem pembayaran e-money. 

Ketika mesin tap tidak berfungsi dengan 

baik, maka pengguna dapat melihat bahwa 

sistem pembayaran tersebut kurang efektif 

dan tidak sepenuhnya mendukung 

kebutuhan mobilitas penumpang. Sehingga 

dapat berpengaruh kepada persepsi 

pengguna terhadap kegunaan sistem dan 

kemudahan penggunaan yang berakibatkan 

kepada penurunan niat penumpang dalam 

menggunakan Electronic Money sebagai 

alat pembayaran dalam layanan tersebut. 

Gambar 3. Keluhan Penumpang Terkait 

Saldo Terpotong 2x 

 
Sumber: Twitter.com (X) 

Gambar 4 menunjukkan bahwa 

permasalahan lain yang dihadapi oleh 

penumpang Transjakarta, yaitu 

permasalahan saldo pembayaran yang 
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terpotong 2x ketika tapping in-out. 

Permasalahan tersebut terjadi di koridor 10 

yang mendapat keluhan dari penumpang 

Transjakarta, kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa adanya kendala 

dalam kinerja mesin tapping in out 

sehingga terdapat indikasi penurunan 

pengaruh persepsi pengguna terhadap 

sistem pembayaran E-Money. Keadaan 

tersebut menunjukkan adanya 

permasalahan dalam aspek keandalan dan 

kemudahan penggunaan dalam sistem 

pembayaran. Sehingga dari hal tersebut 

bisa menjadi suatu tantangan yang dihadapi 

oleh Transjakarta. 

Gambar 4. Keluhan Penumpang Terkait 

Mesin Pengisian Saldo Kartu E-Money 

 
Sumber: Twitter.com (X) 

Mesin pengisian saldo E-Money 

yang disediakan oleh pihak Transjakarta 

juga mengalami kendala. Salah satu 

permasalahan yang ditemukan penumpang 

yaitu ketika mengisi saldo E-Money di 

mesin yang telah disediakan di Halte 

Transjakarta terdapat kendala, seperti saldo 

yang tidak bertambah padahal pembayaran 

sudah berhasil, error koneksi dan fitur scan 

QRIS yang terkendala atau tidak tersedia. 

Keluhan tersebut menjadi salah satu 

indikasi bahwa pelayanan sistem 

pembayaran digital yang disediakan oleh 

Transjakarta belum optimal sehingga 

berdampak kepada niat penumpang untuk 

menggunakan layanan Transjakarta.  

Penerimaan sistem pembayaran E-

Money di Transjakarta dianalisis dengan 

TAM yang memiliki dua faktor penting, 

Perceived Usefulness dan Perceived Ease 

of Use. Kemanfataan mencerminkan 

pandangan penumpang mengenai tingkat 

kemanfaatan E-Money dalam mendukung 

efisiensi dan efektivitas proses 

pembayaran, seperti mempercepat 

pembayaran, mengurangi antrean, dan 

mempermudah akses layanan Transjakarta. 

Selain itu, perceived ease of use 

menggambarkan terkait seberapa besar 

penumpang merasa sistem pembayaran E-

Money dengan mudah dapat digunakan 

tanpa adanya kendala teknis yang dihadapi. 

Keberhasilan sistem pembayaran E-

Money pada Transjakarta dapat 

ditunjukkan dari seberapa pengaruh 

persepsi penumpang terhadap kegunaan 

dan kemudahan penggunaannya. Apabila 

penumpang merasa bahwa sistem 

pembayaran tersebut mampu dalam 

mempercepat proses pembayaran serta 

dengan mudah digunakan tanpa mengalami 
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kendala, maka semakin tinggi pula niat 

penumpang untuk terus meggunakan sistem 

pembayaran tersebut. Dengan 

menggunakan pendekatan TAM, faktor-

faktor yang memengaruhi penerimaan 

teknologi dapat diidentifikasi, sehingga dari 

hal tersebut pihak Transjakarta dapat 

melakukan perbaikan dengan tepat untuk 

mengoptimalkan penggunaan sistem 

pembayaran E-Money. 

KAJIAN TEORI 

A. Administrasi Publik 

Administrasi publik mengkaji 

tentang penyusunan, pengimplementasian, 

dan melakukan evaluasi kebijakan publik di 

suatu birokrasi. Selain itu, ada administrasi 

pembangunan, pemerintahan daerah, dan 

good governance yang dikaji di dalam 

administrasi publik (Panjaitan dan Pardede, 

2021).  

Administrasi publik adalah bidang 

yang berkaitan dengan pengelolaan dan 

organisasi SDM dan juga peralatan yang 

digunakan dalam mencapai tujuan 

pemerintah (Waldo dalam Anto, et.al. 

2026). Fokus utama administrasi publik 

adalah menata ranah publik dan melakukan 

berbagai tugas yang diberikan oleh 

pemerintah (Waldo dalam Rodiyah, et.al. 

2022). 

Administrasi publik, juga memiliki 

tujuan untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi di publik dengan 

melakukan pernyempurnaan, seperti di 

bidang organisasi, Sumber Daya Manusia 

dan keuangan (Amane, et.al. 2023). 

Administrasi publik juga mencakup banyak 

hal, seperti perencanaan dan penganggaran 

hingga pelaksanaan program dan layanan 

publik. Administrasi publik juga 

melibatkan hubungan antara pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta (Bryson, 

Croby, dan Bloomberg, 2014 dalam Sarjito, 

2024). 

B. Manajemen Publik 

Manajemen publik adalah bidang 

yang berfokus pada pengelolaan sumber 

daya dan penyediaan layanan publik oleh 

pemerintah. Tujuan utama manajemen 

publik adalah menjamin penyelenggaraan 

pelayanan dilakukan secara efektif dan 

efisien (Akbar dan Tjenreng, 2025). 

Manajemen publik dapat 

didefinisikan sebagai seorang profesional 

dan sebagai manajer yang praktisi. Mereka 

berpendapat manajemen publik adalah 

proses pemanfaatan dan penggerakan 

sumber daya manusia maupun non-

manusia. Pandangan tersebut dalam 

kebijakan publik sebagai otak dan sistem 

saraf tubuh, sedangkan manajemen publik 

dianalogikan sebagai jantung dan sistem 

peredaran darah (Pasolong, 2007 dalam 

Ambas, et.al. 2022). 

Manajemen publik harus dapat 

beradaptasi dengan perubahan di era 
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globalisasi dan kemajuan teknologi 

informasi. Penyampaian layanan publik, 

seperti e-government, membutuhkan 

teknologi untuk meningkatkan aksesibilitas 

dan efisiensi (Fikri dan Tjenreng, 2025). 

Teknologi memungkinkan pemerintah 

menyediakan layanan yang lebih cepat 

sesuai dengan harapan masyarakat. Dengan 

demikian, manajemen publik merupakan 

proses yang rumit dan berubah-ubah yang 

mengikutsertakan berbagai komponen 

untuk mencapai tujuan pelayanan publik. 

Dengan mengutamakan efisiensi, 

transparansi, dan inovasi, manajemen 

publik berupaya memberikan peningkatan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat dan 

memenuhi harapan publik. 

C. Pelayanan Publik 

Kinerja di sektor publik tidak dapat 

dilepaskan dari standar pelayanan publik. 

Selama tidak ada standar pelayanan publik 

yang membantu manajemen bertindak, 

manajemen sektor publik masih belum 

lengkap. Menurut Nugraha (2018) dalam 

Ramdhan dan Hafni (2024), standar 

pelayanan publik adalah standar kinerja 

minimum yang perlu dilaksanakan oleh 

instansi yang menyelenggarakan pelayanan 

di sektor publik. Oleh karena itu, setiap unit 

pelayanan wajib menetapkan standar 

pelayanan minimum untuk melengkapi 

pelaksanaan standar pelayanan publik. 

Rasdiana dan Ramadani (2021) 

menjelaskan bahwa saat ini pelayanan 

publik menjadi bagian dari kebutuhan 

setiap masyarakat. Menurut Dewi dan 

Tobing (2021) dalam Ramdhan dan Hafni 

(2024), penyediaan pelayanan publik 

memiliki beberapa asas yang perlu dipatuhi 

oleh instansi yang terdiri atas: 

1. Transparansi 

2. Akuntabilitas 

3. Kondisional 

4. Partisipatif 

5. Tidak diskriminatif 

6. Keseimbangan hak dan kewajiban 

Standar pelayanan dalam prosesnya 

juga dapat diatur, tetapi dalam 

pembuatannya harus dilakukan dengan 

hati-hati supaya standar dalam proses 

pelayanan tidak mencengah terjadinya 

kreativitas lokal dalam melaksanakan 

layanan publik (Widanti, 2022 dalam 

Ramdhan dan Hafni, 2024). 

D. Technology Acceptance Model 

TAM menurut Wicaksono (2022) 

merupakan pendekatan yang berfungsi 

memperkirakan dan mengetahui adopsi 

teknologi terhadap pengguna. Menurut 

Davis (1989) dalam Naufaldi dan 

Tjokrosaputro (2020) model ini umum 

dipakai untuk menjelaskan perilaku 

pengguna dalam penerimaan inovasi, 

terutama memahami bagaimana individu 

menerima dan menggunakan suatu 
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teknologi. Fatmawati (2015) dalam Azkiya 

dan Labibah (2023), TAM memiliki tujuan 

untuk menelaah serta memahami faktor 

yang memengaruhi penerimaan pengguna 

terhadap teknologi. 

Penerimaan teknologi dalam TAM 

mempunyai dua faktor yang 

memengaruhinya, yakni perceived 

usefulness dan perceived ease of use 

Wicaksono (2022:30). Davis dalam 

Oktafiani, et.al., (2021), menyebut 

kemanfaatan dan kemudahan penggunaan 

bisa mempengaruhi sikap ketika 

menggunakan teknologi. TAM dapat 

dipakai untuk memperkirakan sikap 

berdasarkan perceived usefulness, 

perceived ease of use, dan intention to use. 

E. Perceived Usefulness 

Menurut Hussein, et.al. (2019) 

dalam Rosyad & Harsono (2021), perceived 

usefulness adalah suatu kepercayaan 

individu atau kelompok terhadap suatu 

sistem yang dapat memberikan fasilitas 

pekerjaannya. Jika individu tidak 

mempercayai bahwa sistem mampu 

membantu untuk menjalankan 

pekerjaannya, maka seseorang atau 

kelompok tersebut tidak memiliki niat 

untuk memakai teknologi tersebut. 

Menurut Wicaksono (2022) 

manfaat kegunaan adalah pandangan 

seseorang dalam menilai seberapa besat 

teknologi dapat membantu seseorang dalam 

mencapai tujuan mereka. Menurut Robey 

(1979) dalam Marikyan, D.& 

Papagiannidis, S. (2025), kegunaan yang 

dirasakan (perceived usefulness) dalam 

pelaksanaannya berdasarkan bukti yang 

menunjukkan bahwa pengaruh ekspetasi 

kinerja sistem terhadap penggunaan sistem. 

Menurut Wicaksono (2022) terdapat 4 

indikator dari perceived usefulness, sebagai 

berikut: 1) Efektivitas teknologi; 2) 

Keuntungan teknologi; 3) Keterkaitan 

teknologi dengan tugas; 4) Relevansi 

teknologi. 

F. Perceived Ease of Use 

Wicaksono (2022) menjelaskan 

bahwa kemudahan penggunaan adalah 

persepsi seseorang tentang seberapa jauh 

teknologi memberikan kemudahan ketika 

digunakan. Hasan (2022) dalam Migueli et 

al. (2024) menjelaskan bahwa kemudahan 

penggunaan dapat diungkapkan sebagai 

suatu tingkat kepercayaan dari pengguna 

terkait penggunaan teknologi yang terlepas 

dari usaha yang berlebihan. 

Menurut Wimbo Raksadigiri & 

Wahyuni (2020) dalam Migueli, et.al. 

(2024), konsep kemudahan penggunaan 

menjelaskan bahwa apabila suatu sistem 

memiliki kemudahan dalam mekanisme, 

maka pengguna akan mulai memutuskan 

untuk memakai terus-menerus. Hal ini akan 

menimbulkan niat untuk menggunakan 

teknologi (Wicaksono, 2022). Menurut 
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Wicaksono (2022) terdapat 4 indikator dari 

perceived ease of use, sebagai berikut: 1) 

Kemudahan Belajar; 2) Kemudahan 

Penggunaan; 3) Ketersediaan Dukungan 

Teknis; 4) Ketersediaan Sumber Daya. 

G. Intention to Use 

Wicaksono (2022) menjelaskan 

bahwa intention to use bisa dipandang 

sebagai langkah pertama dalam proses 

penerapan teknologi. Menurut Harsanto, 

et.al. (2023) dalam Migueli, et.al. (2024) 

bahwa aspek manfaat dianggap memiliki 

pengaruh terhadap niat menggunakan suatu 

variabel. Adapun dalam konteks penerapan 

teknologi, niat penggunaan merupakan 

kencenderungan dari sikap yang selalu 

dimanfaatkan dalam teknologi. Artinya, 

kebiasaan sikap dapat memberikan manfaat 

teknologi yang disebut sebagai niat dalam 

menggunakan. 

Oktaviana et al. (2023) dalam 

(Migueli et al., 2024) berpendapat bahwa 

niat penggunaan berkembang dari 

ketertarikan positif terhadap suatu 

teknologi yang meningkatkan niat 

pengguna untuk menggunakan produk 

tersebut. Menurut A. A.-T. Hasan (2020) 

dalam (Migueli et al, 2024) bahwa terdapat 

3 indikator dalam intention to use, dibawah 

ini: 1) Intention to Continue (Niat 

Berkelanjutan); 2) Use in Daily Life 

(Penggunaan Sehari-hari); 3) Frequent 

Usage (Penggunaan yang Sering). 

 

 

 

H. Hipotesis 

Ha1: Perceived usefulness berpengaruh 

terhadap intention to use E-Money di 

Transjakarta. 

Ha2: Perceived ease of use berpengaruh 

terhadap intention to use E-Money di 

Transjakarta. 

Ha3: Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari perceived usefulness dan 

perceived ease of use secara bersamaan 

terhadap intention to use E-Money di 

Transjakarta. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan tipe 

penelitian eksplanatori. Penelitian 

eksplanatori digunakan untuk mengkaji 

keterkaitan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, yaitu perceived usefulness 

dan perceived ease of use dengan intention 

to use. Penelitian berlokasi di Koridor 10 

Transjakarta dan berfokus pada pengguna 

layanan Transjakarta yang berada di 

beberapa halte pada koridor tersebut. 

Menurut Muin (2023) teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian 

kuantitatif dibagi atas probability sampling 

dan non-probability sampling. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah non-probability sampling dengan 
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teknik purposive sampling. Kriteria 

responden dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penumpang layanan Transjakarta 

Koridor 10 (Tanjung Priok-PGC).  

2. Pengguna E-Money sebagai metode 

pembayaran di Transjakarta.  

3. Minimal telah menggunakan E-

Money lebih dari satu kali.  

4. Berusia minimal 15 tahun. 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jumlah pengguna 

Transjakarta Koridor 10 setiap hari 

sebanyak 22. 635 penumpang dengan 

sampel penelitian berjumlah 100 responden 

yang diperoleh menggunakan rumus 

Slovin. Data primer diperoleh secara 

langsung dari responden melalui 

penyebaran kuesioner, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari jurnal, buku, situs 

web, dan sumber lainnya yang berkaitan 

dengan penyelenggaraan pelayanan 

Transjakarta. Intrumen penelitian 

menggunakan skala likert dengan 

menggunakan skala pengukuran 1 sampai 

4, yang kemudian data diolah 

menggunakan aplikasi SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas 

digunakan untuk menilai 

kemampuan kuesioner penelitian 

dalam mengukur variabel yang 

seharusnya diukur sesuai tujuan 

penelitian dengan kriteria r hitung > 

r tabel dengan nilai sig < 0,05, maka 

dapat dinyatakan valid (Putra, 

2025). pengujian validitas ini 

menggunakan sampel sebanyak 30 

orang dari populasi yang diambil 

untuk mengukur sejauh mana data 

diambil dapat dinyatakan valid 

(Muin, 2023). 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Intention to Use (Y) 

 
Sumber: Data primer diolah penulis (2026) 

Hasil dari uji validitas 

variabel intention to use dengan 10 

butir pernyataan kuesioner yang 

diolah menggunakan SPSS 

menghasilkan nilai r hitung > r 

tabel, yakni 0,361 yang didapat dari 

df=N-2 dengan jumlah sampel 30 

responden dikurangi 2 sehingga df 

yang didapat 28 dengan nilai 

signifikansi < 0,05 dan dapat 

dikatakan valid. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Variabel Perceived Usefulness 

(X1) 

 
Sumber: Data primer diolah penulis (2026) 

Hasil dari uji validitas 

variabel perceived usefulness 

dengan 13 butir pernyataan 

kuesioner yang diolah 

menggunakan SPSS menghasilkan 

nilai r hitung > r tabel, yakni 0,361 

yang didapat dari df=N-2 dengan 

jumlah sampel 30 responden 

dikurangi 2 sehingga df yang 

didapat 28 dengan nilai signifikansi 

< 0,05 dan dapat dikatakan valid. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Perceived Ease of Use (X2) 

 
Sumber: Data primer diolah penulis (2026) 

Hasil dari uji validitas 

variabel perceived ease of use 

dengan 10 butir pernyataan 

kuesioner yang diolah 

menggunakan SPSS menghasilkan 

nilai r hitung > r tabel, yakni 0,361 

yang didapat dari df=N-2 dengan 

jumlah sampel 30 responden 

dikurangi 2 sehingga df yang 

didapat 28 dengan nilai signifikansi 

< 0,05 dan dapat dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Data primer diolah penulis (2026) 

Menurut Forester, et.al. 

(2024) nilai Cronbach’s Alpha dapat 

digunakan dalam pengukuran uji 

relibilitas dengan kriteria yang 

ditetapkan, yakni nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60 dapat dikatakan 

reliabel dalam pengukuran. Variabel 

perceived usefulness, perceived 

ease of use dan intention to use 

menghasilkan nilai Cronbach’s 

Alpha yang melebihi 0,60 sehingga 

dinyatakan reliabel. 
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2. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 7. Rekapitulasi Variabel 

Intention to Use (Y) 

 
Sumber: Data primer diolah penulis (2026) 

Rekapitulasi dari variabel 

intention to use menunjukkan bahwa 

dari 10 pernyataan yang diajukan 

sebagian besar memperoleh kategori 

sangat baik. Rata-rata nilai tertinggi 

didapatkan oleh pernyataan Y.8 sebesar 

3,61. Sedangkan, rata-rata nilai 

terendah didapatkan oleh pernyataan 

Y.6 sebesar 3,45. Nilai rata-rata 

keseluruhan variabel intention to use 

sebesar 3,52 sehingga minat 

penggunaan E-Money di Transjakarta 

Koridor 10 berada pada kategori sangat 

baik. 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Variabel 

Perceived Usefulness (X1) 

 
Sumber: Data primer diolah oleh penulis (2026) 

Rekapitulasi dari variabel 

perceived usefulness menunjukkan 

bahwa dari 13 pernyataan yang 

diajukan sebagian besar memperoleh 

kategori sangat baik. Rata-rata nilai 

tertinggi didapatkan oleh pernyataan 

X1.6 sebesar 3,73. Sedangkan, rata-

rata nilai terendah didapatkan oleh 

pernyataan X1.2 sebesar 3,11. Nilai 

rata-rata keseluruhan variabel 

perceived usefulness sebesar 3,54 

sehingga persepsi kegunaan E-Money 

di Transjakarta Koridor 10 berada pada 

kategori sangat baik. 
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Tabel 9 Rekapitulasi Variabel 

Perceived Ease of Use (X2) 

 
Sumber: Data primer diolah oleh penulis (2026) 

Rekapitulasi dari variabel 

perceived ease of use menunjukkan 

bahwa dari 10 pernyataan yang 

diajukan sebagian besar memperoleh 

kategori sangat baik. Rata-rata nilai 

tertinggi didapatkan oleh pernyataan 

X2.3 sebesar 3,57. Sedangkan, rata-

rata nilai terendah didapatkan oleh 

pernyataan X2.1 sebesar 3,27. Nilai 

rata-rata keseluruhan variabel 

perceived ease of use sebesar 3,46 

sehingga persepsi kemudahan E-

Money di Transjakarta Koridor 10 

berada pada kategori sangat baik. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji validitas menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

dengan uji Monte Carlo di atas 

menghasilkan nilai sig 0,070 > 0,05 

sehingga dapat dikatakan 

berdistribusi normal dan bisa 

digunakan. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dapat 

diketahui melalui nilai tolerance 

0,418 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

2,392 < 10 pada variabel perceived 

usefulness (X1) dan perceived ease 

of use (X2) sehingga dapat 

dikatakan bahwa dari kedua 

variabel bebas tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

dengan menggunakan uji Glejser 

dapat diketahui melalui nilai sig. > 

0,05, untuk variabel perceived 

usefulness (X1) memperoleh nilai 

sig. 0,457 > 0,05 dan variabel 

perceived ease of use (X2) 

mendapatkan nilai sig. 0,817 > 0,05 

sehingga kedua variabel tersebut 

tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 

4. Pengaruh Perceived Usefulness (X1) 

terhadap Intention to Use (Y) E-

Money pada Penumpang 

Transjakarta Koridor 10 

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi 

Linier Berganda 

 
Sumber: Diolah oleh SPSS (2026) 
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Y = a + b1X1 + b2X2 

Y= 6,366 + 0,117 X1 + 0,675 X2 

Hasil perhitungan regresi linier 

berganda didapat informasi, sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta memperoleh 

nilai positif dari hasil 

analisis regresi linier 

berganda sebesar 6,366 

sehingga Perceived 

Usefulness (X1) dan 

Perceived Ease of Use (X2) 

terbukti mempunyai 

pengaruh positif terhadap 

variabel Intention to Use 

(Y). 

2. Nilai koefisien regresi 

sebesar 0,117 yang artinya 

setiap ada peningkatan pada 

satu-satuan Perceived 

Usefulness maka 

mengakibatkan Intention to 

Use meningkat sebesar 

0,117. 

Hasil ini menunjukkan 

bahwa Perceived Usefulness dan 

Perceived Ease of Use sama-sama 

mempunyai hubungan yang 

signifikan dan berpengaruh positif 

terhadap Intention to Use E-Money 

pada penumpang di Transjakarta 

koridor 10. 

Pengujian selanjutnya 

melakukan uji T untuk menguji 

pengaruh dari perceived usefulness 

(X1) terhadap intention to use (Y) 

E-Money pada penumpang 

Transjakarta koridor 10. Rumus 

yang digunakan dalam mencari T 

tabel, berikut ini: 

Df = n-k-1 

Df = 100-2-1= 97 

T tabel = 1.984 

Tabel 14. Hasil Uji T Perceived 

Usefulness (X1) 

 
Sumber: Diolah oleh SPSS (2026) 

Uji T yang diperoleh dari 

perceived usefulness (X1) 

mendapatkan nilai sig. 0,041 < 0,05 

dengan nilai T hitung > T tabel 

sebesar 2,072 > 1,984 sehingga 

perceived usefulness (X1) terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap 

intention to use (Y) E-Money pada 

penumpang Transjakarta koridor 10. 

Hasil penelitian yang 

didapat melalui model regresi 

berganda dan uji T mengindikasikan 

bahwa perceived usefulness 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intention to use E-Money 

pada penumpang Transjakarta 

koridor 10. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ariningsih, et.al. (2022) 
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sehingga dapat dinyatakan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

5. Pengaruh Perceived Ease of Use (X2) 

terhadap Intention to Use (Y) E-

Money pada Penumpang 

Transjakarta Koridor 10 

Tabel 15. Hasil Analisis Regresi 

Linier Berganda 

 
Sumber: Diolah oleh SPSS (2026) 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y= 6,366 + 0,117 X1 + 0,675 X2 

Hasil perhitungan regresi linier 

berganda didapat informasi, sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta memperoleh 

nilai positif dari hasil analisis 

regresi linier berganda sebesar 

6,366 sehingga Perceived 

Usefulness (X1) dan Perceived 

Ease of Use (X2) terbukti 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap variabel Intention to 

Use (Y). 

2. Nilai koefisien regresi sebesar 

0,675 yang artinya setiap ada 

peningkatan pada satu-satuan 

Perceived Ease of Use maka 

mengakibatkan Intention to Use 

meningkat sebesar 0,675. 

Hasil ini menunjukkan 

bahwa Perceived Usefulness dan 

Perceived Ease of Use sama-sama 

mempunyai hubungan yang 

signifikan dan berpengaruh positif 

terhadap Intention to Use E-Money 

pada penumpang di Transjakarta 

koridor 10. 

Pengujian selanjutnya 

melakukan uji T untuk menguji 

pengaruh dari perceived ease of use 

(X2) terhadap intention to use (Y) 

E-Money pada penumpang 

Transjakarta koridor 10. Rumus 

yang digunakan dalam mencari T 

tabel, berikut ini: 

Df = n-k-1 

Df = 100-2-1= 97 

T tabel = 1.984 

Tabel 16. Hasil Uji T Perceived 

Usefulness (X1) 

 

Sumber: Diolah oleh SPSS (2026) 

Uji T yang diperoleh dari 

perceived ease of use (X2) 

mendapatkan nilai sig. 0,000 < 0,05 

dengan nilai T hitung > T tabel 

sebesar 8,875 > 1,984 sehingga 

perceived ease of use (X2) terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap 

intention to use (Y) E-Money pada 

penumpang Transjakarta koridor 10. 
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Hasil penelitian yang 

didapat melalui model regresi 

berganda dan uji T mengindikasikan 

bahwa perceived ease of use 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intention to use E-Money 

pada penumpang Transjakarta 

koridor 10. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Muzaki, et.al (2025) 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 

H2 diterima dan H0 ditolak. 

6. Pengaruh Perceived Usefulness (X1) 

dan Perceived Ease of Use (X2) 

terhadap Intention to Use (Y) E-

Money pada Penumpang 

Transjakarta Koridor 10 

Tabel 17. Hasil Uji F 

 
Sumber: Diolah oleh SPSS (2026) 

Hasil perhitungan uji F 

menggunakan rumus, sebagai 

berikut: 

Df1 = 2 

Df2 = n – k – 1 = 100 – 2 – 1 = 97 

Ftabel = 3,09 

Hasil uji F diperoleh dari 

nilai F hitung > F tabel yang 

diketahui pada tabel Anova sebesar 

132,887 > 3,09 dengan nilai sig. 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dari 

Perceived Usefulness (X1) dan 

Perceived Ease of Use (X2) secara 

simultan terbukti berpengaruh dan 

signifikan terhadap Intention to Use 

(Y). Hasil penelitian yang didapat 

melalui uji F menyatakan bahwa H3 

diterima dan H0 ditolak. Hasil 

dari penelitian tersebut lebih 

dominan pengaruh perceived ease 

of use (X2) terhadap intention to use 

(Y) E-Money pada penumpang 

Transjakarta koridor 10. Sehingga 

pengguna E-Money lebih 

mempertimbangkan tingkat 

kemudahan daripada manfaat 

penggunaan E-Money, seperti 

kemudahan dalam cara 

penggunaan, kemudahan dalam 

bertransaksi, dan kemudahan dalam 

tapping kartu. 

Penelitian ini juga 

menggunakan uji koefisien 

determinasi (R2) untuk 

menjelaskan besarnya kontribusi 

kemanfataan dan kemudahan 

penggunaan terhadap variasi naik 

maupun turunnya niat penggunaan. 

Berikut tabel hasil perhitungan 

koefisien determinasi (R2): 

Tabel 3.1 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi (R2) 

 
Sumber: Diolah oleh SPSS (2026) 

Uji koefisien determinasi 

dilihat melalui Model Summary 

yang diketahui nilai R square 

sebesar 0,733 atau 73,3% variasi 

dari intention to use yang artinya 
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mampu menjelaskan perceived 

usefulness dan perceived ease of 

use. Selain itu, 26,7% dari sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian. Terdapat hubungan yang 

kuat antara Perceived Usefulness 

(X1) dan Perceived Ease of Use 

dengan Intention to Use (Y) E-

Money pada penumpang 

Transjakarta koridor 10 yang 

diketahui dari nilai R sebesar 0,856. 

Dengan demikian, kemanfaatan 

kegunaan dan kemudahan 

penggunaan E-Money pada layanan 

Transjakarta koridor 10 dapat 

mendorong niat penumpang untuk 

menggunakan E-Money secara 

berkelanjutan. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

1. Hasil analisis regresi berganda dan 

uji T dari Perceived Usefulness (X1) 

terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Intention to Use 

(Y) E-Money pada penumpang 

Transjakarta koridor 10. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha1 

diterima dan Ho1 ditolak. 

2. Hasil analisis regresi berganda dan 

uji T memberikan kesimpulan 

bahwa Ha2 diterima dan Ho2 

ditolak, yang artinya Perceived 

Ease of Use (X2) memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intention to Use (Y) E-

Money pada penumpang 

Transjakarta koridor 10. 

3. Hasil dari uji F menunjukkan bahwa 

Perceived Usefulness (X1) dan 

Perceived Ease of Use (X2) secara 

bersama-sama terdapat pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Intention to Use (Y) sehingga Ha3 

diterima dan Ho3 ditolak. 

Saran 

1. Hasil temuan dari variabel 

Perceived Usefulness (X1) 

menunjukkan masih mengalami 

gangguan atau error sehingga 

pihak Transjakarta dan mitra 

vendor mesin perlu melakukan 

pemeliharaan mesin secara 

terjadwal agar dapat diperbaiki 

secepatnya. Perbaikan pada 

mesin tapping E-Money akan 

meningkatkan niat pengguna 

untuk terus menggunakan E-

Money pada layanan 

Transjakarta koridor 10. 

2. Hasil temuan dari variabel 

Perceived Ease of Use (X2) 

menunjukkan bahwa pihak 

Transjakarta perlu 

mengalokasikan pegawai yang 

berjaga di halte pintu masuk 

untuk membantu pengguna 

Transjakarta baru agar bisa 

melakukan pembayaran 
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menggunakan E-Money. 

Dengan demikian, dapat 

mendorong penumpang untuk 

menerima dan menggunakan E-

Money pada layanan 

Transjakarta koridor 10. 

3. Peneliti berikutnya disarankan 

dapat menggunakan variabel 

lain yang memiliki potensi 

untuk dapat memengaruhi 

Intention to Use (Y), seperti 

security, trust dan perceived 

risk. Penelitian selanjutnya juga 

bisa mengganti moda 

transportasi atau koridor yang 

berbeda agar memperluas objek 

penelitian. 
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